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MOTTO
 Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu

dan orang-orang yang

berilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan

(Al-Mujadillah:11)

 Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib  suatu kaum

sebelum  mereka mengubah nasib mereka

 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”

 “Hari ini harus lebih baik dari pada hari kemarin, apabila hari ini

lebih buruk atau sama dengan hari kemarin merupakan suatu

kerugian”

 “infiruu khifaafaw-watsiqoolaw-wajaahiduu bi amwaalikum wa

anfusikum fii sabiilillaah..”

(QS. At-Taubah: 41)

 “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat”
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DAFTAR NOTASI

ts = Tebal  slab plat lantai jembatan, m.

ta = Tebal  lapisan aspal + overlay, m

tb = Tebal genangan air hujan, m.

s = Jarak antara balok prategang, m.

b1 = Lebar jalur lalu lintas, m.

b2 = Lebar antara girder dan tiang sandaran, m.

b = Lebar total jembatan , m.

L = Panjang bentang jembatan , m.

fc’ = Kuat Tekan Beton, Mpa.

Ec = Modulus Elastisitas beton, Mpa.

α = Koefisien Muai Panjang untuk beton

G = Modulus geser, Mpa.

fy = Tegangan leleh baja, / oC.

Wc = Berat jenis beton prategang, kN/m2.

Wc’ = Berat jenis beton bertulang, kN/m2.

Wc’’ = Berat jenis beton, kN/m2.

Wa = Berat jenis aspal, kN/m2.

Ww = Berat jenis air, kN/m2.

Ws = Berat jenis baja, kN/m2.

ws = Berat volume tanah, kN/m3.

QMS = Beban akibat berat sendiri, kN/m.

VMS = Gaya geser akibat berat sendiri, kN.

MMS = Momen yang terjadi akibat berat sendiri, kN.

QMA = Beban akibat beban mati tambahan, kN/m.

VMA = Gaya geser akibat beban mati tambahan, kN.

MMA = Momen yang terjadi akibat beban mati tambahan, kN.

TTB = Besar gaya rem yang terjadi, kN.

PTT = Beban hidup pada lantai jembatan berupa roda ganda oleh truk

(beban T), kN.

VTD = Gaya geser akibat gaya rem, kN.
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MTD = Momen yang terjadi akibat gaya rem, kN.

TEW = Beban horizontal akibat angin yang meniup kendaraan, kN / m.

QEW = Transfer beban angin ke lantai jembatan, kN.

TET = Gaya pada aboutment akibat pengaruh temperature, kN.

MET = Momen pada aboutment akibat pengaruh temperature, kN.

TEF = Gaya akibat aliran air, benda hanyutan, dan tumbukan,kN.

MEF = Momen akibat aliran air, benda hanyutan, dan tumbukan, kNm.

PEW = Beban vertikal yang ditiup angin merupakan bidang samping

kendaraan, kN.

VEW = Gaya geser akibat beban angin, kN.

MEW = Momen yang terjadi akibat beban angin, kN.

∆T = Perbedaan temperature, oC.

g = Percepatan gravitasi, m/det2.

Kp = Kekakuan balok prategang, kN /m.

T = Waktu getar pada beban gempa, detik.

Kh = Koefisien gempa horizontal.

Kv = Koefisien gempa vertikal.

TEQ = Gaya gempa vertikal, kN.

QEQ = Beban gempa vertikal, kN.

VEQ = Gaya geser akibat beban gempa, kN.

MEQ = Momen yang terjadi akibat beban gempa, kN.

Mp = Momen penahan guling, kNm.

Mx = Momen akibat beban yang bekerja dari arah memanjang jembatan,

kNm.

My = Momen akibat beban yang bekerja dari arah melintang jembatan,

kNm.

SF = Angka keamanan.

ds = Tebal selimut beton nominal, mm.

D = Tebal efektif beton, mm.

Asu = Luas tulangan perlu, mm2.

As = Luas tulangan rencana, mm2.
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Ig = Inersia bruto penampang, mm4

Icr = Inersia efektif untuk perhitungan lendutan, mm4.

n = Nilai perbandingan modulus elastis.

δc = Lendutan elastis seketika akibat beban mati dan beban hidup, mm.

δg = Lendutan jangka panjang akibat rangkak dan susut, mm.

fv = Kuat geser pons yang disyaratkan,Mpa.∅ = Faktor reduksi kekuatan geser.

Av = Luas bidang geser, mm2.

a = Luas beban roda, mm2.

b = Luas beban roda, mm2.

u = Bidang kontak roda, mm.

v = Bidang kontak roda, mm.

Pn = Gaya geser pons nominal,N.

Pu = Faktor ultimit roda truk,N.

fPy = Tegangan leleh strands,Mpa.

fpu = Kuat tarik strand,Mpa.

Ast = Luas tampang nominal satu strands, mm2.

Pbs = Beban putus minimal satu strands, kN.

Pb1 = Beban putus satu tendon, kN.

fpy = Tegangan leleh tendon baja prategang,Mpa.

fpu = Tegangan tarik tendon baja prategang,Mpa.

Es = Modulus elastis strands cable tendon, Mpa.

Be = Lebar efektif plat, m.

ya = Letak titik berat atas pada penampang, m.

yb = Letak titik berat bawah pada penampang, m.

Ib = Momen inersia terhadap alas balok, m4.

Ix = Momen inersia terhadap titik berat, m4.

Ixc = Momen inersia terhadap titik berat, m4.

Wa = Tahanan momen sisi atas balok, m4.

Wb = Tahanan momen sisi bawah balok, m4.
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zo = Jarak titik berat tendon terhadap alas  balok, m.

es = Eksentristas tendon,m.

Pt = Gaya prategang awal, kN.

nt = Jumlah tendon yang diperlukan.

ns = Jumlah strands yang diperlukan.

Pj = Gaya prategang akibat jacking, kN.

Po = Kehilangan gaya (loss of prestress) akibat gesekan angkur, kN.

μ = Koefisien friksi pada tegangan akibat gesekan cable.

β = koefisien Wobble pada tegangan akibat gesekan cable.

Px = Kehilangan tegangan (loss of prestress) akibat gesekan cable.

∆Pe = Kehilangan tegangan (loss of prestress) akibat pemendekan

elastis,kN.

∆σsc = Kehilangan tegangan (loss of prestress) akibat Relaxation of

tendon, kPa.

Peff = Gaya efektif ditengah bentang balok akibat kehilangan tegangan

( loss of prestress ).

fa = Tegangan serat atas balok, kPa.

fb = Tegangan serat bawah balok, kPa.

fac = Tegangan serat atas plat, kPa.

f’ac = Tegangan serat atas balok komposit, kPa.

f bc = Tegangan serat atas balok komposit, kPa.

feff = Tegangan efektif baja prestress,Mpa.

ps = Regangan baja prestress.

Mn = Momen nominal, kNm.

as = Jarak geser  penulangan, mm.

φ = Sudut gesek tanah, o.

C = Kohesi tanah, o.

H = Gaya penahan geser, kN.

Pijin = Daya dukung aksial izin pondasi sumuran, kN.

hijin = Daya dukung  ijin lateral pondasi sumuran, kN.

qcu = qonus resistance rata - rata 4D , kg/cm2
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qcb = rata - rata perlawanan konus 1D ,  kg/cm2

qc, = nilai konus rata-rata , kN/m2

qf, = nilai hambatan lekat rata-rata, kN/m2

A, = luas penampang sumuran,  m2

K, = keliling penampang sumuran,  m

L, = panjang sumuran,  m

Df , = kedalaman pondasi, m

B , = Lebar/diameter pondasi, m

ɣ , = Berat volume tanah, kN/m3

φ, = sudut gesek tanah, o

C, = Kohesi, kN/m2
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ABSTRAKSI

KONTROL ULANG PENULANGAN JEMBATAN
PRESTRESSED KOMPLANG II NUSUKAN

KOTA SURAKARTA

Tujuan tugas akhir ini untuk mengetahui perencanaan jembatan konstruksi beton
prategang (prestessed)1 yang benar sehingga diperlukan perencanaan perhitungan
yang mengacu pada standart yang ada yaitu dengan melakukan kontrol ulang
penulangan Komplang II Nusukan kota Surakarta 2013. Peraturan - peraturan yang
digunakan sebagai acuan meliputi SNI T- 02 – 2005 dan Pedoman Perencanaan
Teknik Jembatan Bridge Managament System (BMS) 1992 dalam menentukan
standard yang dipakai pembebanan untuk jembatan, RSNI 03-2874-2002 dalam
menentukan syarat ketentuan beton prategang, serta SNI T-12  2004 dalam
merencanaan struktur beton yang dipakai untuk jembatan. Analisa mekanika struktur
digunakan untuk mencari gaya - gaya dalam yang terjadi dan bantuan program
SAP 2000 versi 14 untuk perhitungan gaya - gaya dalam pada slab jembatan.
Perhitungan matematis agar mendapat hasil yang cepat dan akurat menggunakan
program ”Microsoft Excel 2010”. Sedangkan, penggambaran menggunakan
program ”AutoCAD 2011”.

Hasil yang diperoleh dari hasil perhitungan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Pada Struktur pelat lantai (slab) jembatan memilki tebal 20 cm dengan lapisan

aspal diatasnya setebal 5 cm. pelat lantai jembatan menggunakan tulangan
pokok diameter 16 mm jarak 150 mm dan tulangan bagi dengan diameter 13
mm jarak 150 mm. Slab jembatan aman terhadap lendutan, gaya geser pons.

2. Struktur gelagar memanjang jembatan yang digunakan dalam perhitungan
adalah metode beton prategang (prestressed)1. Gelagar menggunakan profil I
dengan menggunakan 12 tulangan dengan diameter 13 mm pada bagian bawah
penampang sedangkan pada bagian atas dan badan penampang menggunakan
10 tulangan diameter13 mm. Gelagar memanjang terpasang 4 tendon dimana
spesifikasi tendon berasal dari data strands cable menggunakan spesifikasi
standart dari VSL. Gelagar mengalami kehilangan tegangan   (loss of prestress)
sebesar 23,472 %. Gelagar memanjang aman terhadap tegangan, lendutan,
momen batas dan gaya geser.

3. Abutment jembatan terbagi menjadi 5 bagian utama yaitu breast wall, back
wall, corbel, Wing wall dan pile cap. Penulangan breast wall menggunakan 70
tulangan pokok dengan diameter 25 mm jarak 120 mm dan untuk tulangan
begel baik arah memanjang dan melintang jembatan menggunakan diameter 13
mm jarak 200 mm. Pada penulangan back wall atas dan bawah menggunakan
tulangan pokok diameter 16 mm dan 13 mm dengan jarak 200 mm dan untuk
tulangan bagi diameter 13 mm jarak 200 mm. Pada penulangan corbel
menggunakan tulangan pokok diameter 16 mm dengan jarak 200 mm dan
untuk tulangan bagi diameter 13 mm jarak 200 mm, sedangkan tulangan geser
yang digunakan pada berdiameter 13 mm jarak 200/200 mm. Kemudian untuk
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penulangan wing wall menggunakan tulangan pokok  diameter 19 mm jarak
200 mm dan tulangan bagi diameter 19 mm jarak 200 mm. Kemudian untuk
penulangan pile cap menggunakan tulangan pokok  diameter 25 mm jarak 200
mm dan tulangan bagi diameter 25 mm jarak 200 mm, sedangkan tulangan
geser yang digunakan pada pile cap abutment berdiameter 16 mm jarak
230/230 mm. Abutment jembatan aman terhadap stabilitas guling dan geser
dari arah memanjang dan melintang jembatan.

4. Pondasi abutment jembatan menggunakan pondasi sumuran dengan 2 buah
pondasi pada setiap abutment diameter 3 meter dan kedalaman pondasi 4 m.
Penulangan pondasi sumuran menggunakan  tulangan pokok diameter 16 mm
dan tulangan geser berdiameter 12 mm jarak 200 mm.

Kata kunci : Perencanaan, beton prategang, prestressed, jembatan, sumuran,

tulangan, diameter.


